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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR RISIKO KEJADIAN DIABETES MELITUS TIPE 2
PADA WANITA USIA 15-45 TAHUN

(Analisis Lanjut Data Sistem Informasi Penyakit Tidak Menular (SIPTM)
di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar Tahun 2021)

Emelia Agustina

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme kronis yang ditandai
dengan tingginya kadar gula darah. Diabetes melitus disebabkan oleh gangguan
atau kurangnya sekresi insulin oleh sel-sel beta pankreas atau kurang responsifnya
sel-sel tubuh terhadap insulin. Berdasarkan data International Diabetes
Federation (IDF) pada tahun 2019, prevalensi global penderita diabetes melitus
sebesar 9,3% dari seluruh populasi dewasa di dunia. Indonesia berada di urutan
ke-7 negara dengan penderita diabetes melitus terbanyak di dunia tahun 2019.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada wanita usia 15-45 tahun di wilayah
kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar Tahun 2021. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif menggunakan rancangan observasional analitik dengan
desain cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh wanita usia 15-45 tahun
dalam data Sistem Informasi Penyakit Tidak Menular Dinas Kesehatan Kabupaten
Banjar tahun 2021, sampel penelitian berjumlah 8907 responden yang ditentukan
menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
dokumen data sekunder yang berasal dari Sistem Informasi Penyakit Tidak
Menular. Hasil uji chi-square menunjukkan kejadian berat badan berlebih (p-
value = 0,126), kejadian obesitas abdominal/sentral (p-value = 0,003), aktivitas
fisik (p-value = 0,132), kejadian hipertensi (p-value = 0,001), konsumsi gula (p-
value = 0,001), konsumsi garam (p-value = 0,001), konsumsi lemak (p-value =
0,068), dan konsumsi buah dan sayur (p-value = 0,117). Faktor yang paling
dominan berhubungan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada wanita usia
15-45 tahun di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar Tahun 2021
adalah konsumsi gula.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Obesitas, Gula, Garam



ABSTRACT

ANALYSIS OF RISK FACTOR FOR TYPE 2 DIABETES MELLITUS
IN WOMEN AGED 15-45 YEARS

(Advanced Analysis of Non-Communicable Disease Information System
(SIPTM) Data in the Work Area of Banjar Regency Health Office 2021)

Emelia Agustina

Diabetes Mellitus is a chronic metabolism disorder that characterized by
the high blood glucose. Diabetes Mellitus caused by interference or lack of insulin
secretion by pancreatic beta cells or lack of responsiveness of the body s cells to
insulin. Based on the International Diabetes Federation (IDF) data, in 2019
global prevalence of people with diabetes mellitus was 9,3% from all of the adult
population in this world. In 2019 Indonesia was in 7™ place as a country with the
most diabetes mellitus sufferers in the world. The purpose of this research is to
analyze the risk factor of diabetes mellitus type 2 at the women aged 15-45 years
in Banjar Regency Health Office working area in 2021. This research is
quantitative study using an analytic observational design with a cross sectional
design. The population of this research are the women aged 15-45 years in Non-
Communicable Disease Information System Data of Dinas Kesehatan Kabupaten
Banjar 2021, the sample of this research are 8907 respondent that choosing by
purposive sampling. The instrument of this research was secondary data
documents from Non-Communicable Disease Information System Data. Chi-
square test result showed overweight cases (p-value = 0,126), abdominal/central
obesity cases (p-value = 0,003), physical activity (p-value = 0,132), hypertension
cases (p-value = 0,001), sugar consumption (p-value = 0,001), salt consumption
(p-value = 0,001), fat consumption (p-value = 0,068), and fruits and vegetables
consumption (p-value = 0,117). The most dominant factors the related with
diabetes mellitus type 2 case of the woman aged 15-45 years in Dinas Kesehatan
Kabupaten Banjar 2021 is sugar consumption.

Keywords : Diabetes Mellitus, Obesity, Hypertension, Sugar
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